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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menentukan
rhitungan premi bersih (nefto premium) asuransi jiwa dengan menggunakan
salah satu metoda, yaitu metoda komutasi (deterministik) dan membandingkan
dengan menggunakan beberapa tabel mortalita (CSO 35, CSO 41, CSO 80 dan
TMI 93). kemudian dari analisis premi tersebut penulis implementasikan dengan
bantuan komputer sebagai bentuk simulasi atas perhitungan premi asuransi jiwa.
Untuk tujuan penelman ini penulis mengambil salah satu produk / plan asuransi jiwa
yaitu asuransi jiwa Dwiguna yang merupakan gabungan antara asuransl ber]angka
(term Insurance) dan Endowment Murni. Fhani o e ST e
Analisis perhitungan premi asuransi der\gan menggunakan metoda
komutasi (deterministik) memudahkan dalam perhitungan aritmatika yang panjang.
Simbol-simbol komutasi tidak hanya digunakan untuk ngan premi tunggal,
tetapi digunakan pula untuk melakukan perhitungah premi tahunan dan
perhitungan-perhitungan asuransi lainnya. Demiki Y"pula jika kita bandingkan
dengan menggunakan beberapa tabel mortalita ; €S0 35, CSO 41, CSO 80 dan
TMI 93 hasil perhitungan tidak terlalu jauh beme,&§ (hanya selisih beberapa angka
dibelakang koma), itu terlihat dalam sirnula@erhitungan premi asuransi dengan
bantuan komputer. @Q& :

o -
[key word : metoda komutasi, asuranSWa dwiguna, tabel mortalita]

PENDAHULUAN
Latar Belakang Pen :
Asuransi adalah penizdaan resiko yang datangnya tak terduga sebelumnya
yang menimpa seseorang dengan cara menggabungkan sejumlah orang yang
menghadapi resiko yang sama dan mereka itu membayar premi yang besarnya
cukup’ untuk menutupi resiko kerugian yang mungkin / pasti menimpa salah
seorang atau lebih diantara mereka. [A.Abbas salim, 1993]
Penetapan tingkat premi diatur oleh peraturan pemenntah (PP) nomor 78
pasal 20, yang menyebutkan bahwa :
1. Tingkat premi dinilai tidak mencukupi apabila :
a. Sedemikian rendah, sehingga tidak sebanding dengan manfaat yang

WITH X

diperjanjikan.

b. Penerepan fingkat premi secara berkelanjutan _sehingga akan
membahayakan tingkat sovabilitas perusahaan. w

c.. Penerapan tingkat premi secara berkelanjutan sehingga dapat merusak
iklim kompetisi.

2. Tidak Berlebihan, tingkat premi dinilai berlebihan apabila sedemikian tinggi
sehingga sangat_ tadak sebanding dengan manfaat yang diperjanjikan dalam
polis yang bersangkutan.

3. Tldak ‘bersifat diskriminatif

""ﬁ =
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Tingkat premi dinilai diskriminatif apabila tertanggung dengan luas penutupan
yang sama serta dengan jenis dan tingkat resiko yang sama dikenakan tingkat
premi yang berbeda.

Berangkat dari ketentuan tersebut diatas penulis mencoba menganalisis
perhitungan premi asuransi jiwa dengan menggunakan salah satu metoda
perhitungan premi asuransi jiwa yaitu metoda komutasi (deterministik) dan
mengambil salah satu produk / plan asuransi jiwa yaitu asuransi jiwa dwiguna
sebagai objek penelitiannya.

Identifikasi Masalah

1. Bagaimana menentukan dan menganalisis perhitungan premi asuransi jiwa
dengan menggunakan metoda komutasi (deterministik).

2. Membandingkan hasil perhitungan premi asuransi jiwa dengan menggunakan
beberapa tabel kematian (mortality table) ; Commissioners Standard Ordinary
(CSO) dan Tabel Mortalita Indonesia tahun 1993

Batasan Masalah

Oleh karena pembahasan masalah asuransi jiwaini sangat luas dan
beragam cakupannya, untuk itu penulis perlu mengamt{lkbatasan-batasm sebagai
berikut :

1. Penulis hanya membahas dari segi perhutunga@preml dari salah satu produk
asuransi jiwa kumpulan pada perusahaan asu"ran& X dengan cara melakukan
pencarian data.

2. Oleh karena terdapat beberapa n{eteda yang dapat digunakan untuk
menentukan perhitungan premi asu@nsu untuk itu penulis mengambil salah
satu dari metoda tersebut, yaity metoda komutasi (deterministik) untuk
menganalisis perhjtingan premi-asuransi jiwa dwiguna.

3. Pembuatan progra ‘*ﬁ plikasi komputer (simulasi) dibatasi hanya pada
perhitungan tarip p pre i gsuransi kumpulan Dwi Guna.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana menentukan penghitungan tarip premi asuransi jiwa Dwiguna premi
tunggal, premi tahunan dan premi pecahan pada salah satu perusahaan asuransi
“X" dan mengaitkan dengan teori-teori yang ada, kemudian kami implementasikan
masalah di atas dengan program komputer dengan tujuan mempermudah dalam

Ada beberapa metoda yang digunakan dalam hal penentuan tarip premi
asuransi diantaranya, yaitu #metoda ; Probabilistik, ekspektasi, komutasi
(deterministik) dan metoda ldinnya. Sedangkan metoda yang penulis gunakan
adalah dengan pendekatan fungsi komutasi (deterministik) digunakan dalam
menganalisis perhitungan premi asuransi jiwa Dwiguna, ditambah dengan teori
penunjang Ialnnya yang merupakan studi literatur, serta sumber-sumber lainnya.

: i udahkan perhitungan aritmatika yang panjang, simbol-
snmbol komutasn tldak hanya digunakan untuk perhitungan premi tunggal tetapi juga
digunakan pada perhitungan premi tahunan, dan premi pecahan.
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dengan menggunakan metoda komutasi

KERANGKA PEMIKIRAN DAN ANALISIS PERHITUNGAN PREMI
Ké a Pemil Y L
Pada prinsipnya terdapat 3 komponen dasar dalam penentuan premi = -
ammlm ya‘w e i d Ry INIE,. | RN Wl_m umm e
1. Tabsl Kdwmatian [MdFality Tables)KOHH5 i85 - TIVERNL i
Salah satu penentu yang digunakan sebagai dasar perhltungan besarnya
santunan asuransi adalah peluang meninggal dan tabel kematian yang digunakan
untuk mengetahui besamya klaim kemungkinan timbuinya kerugian yang
dikarensian kematian, serta meramalkan berapa lama batas waktu (umur) rata-rata
seorang dapat hidup. Tabel kematian yang digunakan sebagai dasar perhitungan
asuransi jiwa yaifu rmengacu pada Commissioners Standartd Ordinary Mortality
Teble (CSO) ; CSQ 38, C30 #1,,C80 80 yang banyak digunakan di Indonesia dan
Indonesiapun telah memiliki fabel mortalita yang disesuaikan dengan situasi dan
keadaan di negara kita yaitu Tabel Mortalita Indonesia (TMI)_93.
Sebagai contoh untuk memberikan gambaran téntang tabel mortalita di
yang diperoleh dari peneliﬁ’an dengan hasil sebagai

A

\\Q
Bentuk Rumus Mortalita

& Menyéfakan jumiah-orang yang berumur x

Ryatakan jumlah orang yang berumur x
ng akan meninggal sebelum mencapai

dx = Ix _',X'ﬂ \fy
~ umur x+1

o S

Menyatakan peluang orang yang berumur

rl

x akan hidup mencapai umur x+n

Menyatakan peluang orang yang berumur
x akan meninggal sebelum mencapai
umur x+n

n/nqx 5 l

Menyatakan peluang orang yang berumur
x akan hidup mencapai umur x+n tetapi
akan meninggal sebelum umur x+n+m

1
» =l_(lx+l +l )

X

=’ Px+2Px+3Px:'-’."..+wa

Lama hidup yang dapat dicapai (harapan
hidup)

Sumber : Takashi Futami, 1993
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Contoh Bentuk Tabel Mortalitas y W
X Ix dx px q;( ex
0 100.000 137 0,99863 0,00137 75,99
1 99.863 98 0,99902 0,00098 75,09
2 99.765 67 0,99933 0,00067 74,16
50 94.353 417 | 099558 | 0,00442 28,55
51 93.936 464 0.99506 0,00494 27,67
105 0.8165 | 0.8165 | 00000 | 1,00000 0,50
106 0
I : menyatakan jumlah orang yang berumur ‘X’ tahun
Px : peluang hidup orang yang berumur ‘' tahun
Ox : peluang meninggal orang yang berumur ‘X’ Qahun
dy : menyatakan jumlah orang yang berum yang akan meninggal
sebelum ‘
mencapai x+1 tahun *

Pada anggota kelompok yang diamati di atp\s misalkan dilahirkan pada saat

yang sama, dan jumiahnya adalah J, = 100.000 orang (radix), selama 1 tahun
miahyang menmggaladdalrdqﬁﬁslorangrsehmggayangmencapal_ e

umur 1 tahun sebanyak /; =989,863 orang: Satu tahun berikutnya jumlah yang

meninggal adalah d; = 98 orang, sehugga yang mencapai umur 2 tahun sebanyak
I, =99,765.
S dldap\gt hubungan sebagai berikut :

Dari keterang
Ix+l
lx
= i L lx 7S Ix+l

qx = =

IX lx
d, =14,
ndx * nP % 1

Dalam membuat tabel mortalita langkah pertama, yaitu dengan mengamati
objek dari sejumlah orang deng#n resiko kematian pada tiap usia dan jumiah orang
yang meninggal pada usia tersebut. Perbandingan jumlah kematian dengan orang
yang diamati merupakan tabel angka kematian ; yaitu kemungkinan orang yang
telah mencapai usia tertenty, akan memnggal dalam ‘'satu tahun. Langkah
selanjutnya adalah'menentuka_n angka yang tepat atau yang sesuai yang dapat
berubah yang disebut “radix” yaitu jumiah orang yang hidup .

Jumiah pemegang polis yang meninggal tergantung dari seleksi yang dilakukan
terhadap pemegang polis, misalnya memilih calon- peserta yang sehat atau

Foud
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2. Tingkat Bunga (Interest) bkl i 2 shQheTn g R .
. «Dana yang terkumpul atas premi-premi yang diterima oleh peru's‘aﬁaan asuransi
dari pemegang polis ini akan diinvestasikan dengan tingkat bunga tertentu untuk
penentuan besarnya tarif premi dengan prinsip diskonto (nilai sekarang).

Ada dua macam perhitungan bunga, yaitu bunga tunggal dan bunga
majemuk, yang digunakan pada proses perhitungan premi asuransi ini yaitu
menggunakan bunga majemuk. Bunga majemuk adalah suatu perhitungan bunga
dimana besar pokok jangka investasi selanjutnya adalah besar pokok sebelumnya
di_ta(atiahkan dengan besar bunga yang diperoleh.

aen Misalkan p menyatakan pokok (present value) yaitu besarnya pinjaman
atau modal pertama, /i menyatakan tingkat suku bunga setahun, dan n jumiah
periode (tahun), maka besamya bunga adalaliy.« o -~ o5 =m0 :
A M+ MaR -8

Pn=p (1+)) !
Dari rumus diatas dapat dipeoleh untuk menghitung nilai nggﬁqa;eng,value) N

4\\

p=pa (1+i)7 S
™~
Dalam bunga majemuk didefinisikan suatu fungslq’%\\‘/ “adalah sebagai berikut :
1 Y .
—=(14g) T %S
. (1+9) &

dengan demikian rumus di dapat %Ms kembali :

3. Biaya Asuransi (ex| e)
Biaya adalah unsur penentu dalam menentukan tarip premi disamping premi resiko
yang digunakan oleh perusahaan asuransi untuk manajemen suatu produk
asuransi dan membiayai kelangsungan usahanya. Ada beberapa jenis biaya, yaitu:
a. Biaya penutupan asuransi baru, ;
- Biaya komisi /provisi para agen, supervisor asuransi
- Biaya dinas luar
- Biaya iklan, reklame dan sales promotion
- Biaya pembuatan polis (biaya administrasi, tik, kertas dll.)
b. - Biaya Pengumpulan Premi
c. Biaya pemeliharaan

’

Perhitungan premi yang hanya didasarkan atas tingkat bunga dan tabel
mortalitas saja disebut Netto Pramium. Sedangkan premi yang telah ditambahka
biaya adalah ‘premi yang“hatys dibayarkan oleh peserta asuransi yang, diseb;:l
premi bruto (gross premium.) o

e n
i '

¢
¥ o«
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Simbol Komutasi (Deterministik)

Tujuan dari penggunaan simbol komutasi ini yaitu untuk memudahkan
perhitungan aritmatika yang panjang. Sistem perhitungan premi pada asuransi jiwa
dengan menggunakan metoda komutasi (deterministik) ini telah lama dan banyak
‘Jligunakan oleh perusahaan-perusaan asuransi. Simbol-simbol komutasi tidak
hanya digunakan untuk perhttungan premi tunggal (premi sekaligus) tetapi juga
digunakan pada perhitungan premi tahunan dan perhitungan-perhitungan asuransi

lainnya. Terdapat beberapa simbol komutasi (D, Cy, Ny, My, S,, R, Cx,M x,R;)
dan didefinisikan sebagai berikut :

=V'k
g N,, = D ¥ Dyyi ¥ Bl SN S D,
S, = N‘x + Nyyy + N + ... + N,
CX +1.'dx
Cx + Cip + Gz + ...... + Cy
MX + Mx+1 + Mx+2 ¥ DEwe +MW

£
R

e

© ® NSO RLNd~
IR
" "oy

e pirosS

Cx = 4 dx -
— _— — — . = N\\
Mx Cx +Cx+] +Cx+2 + +Cw \\\\

Rx Mx+Mx+l+Mx+2+nn'b¢lw

1Ana||sis Perhitungan Premi Asuransi Jm:Dwigum

werv.., Setelah melakukan penelitian fangsung pada objek penelitian dan
di hubungkan dengan teori-teori dari sqmber dan disiplin iimu yang telah penulis
pelajari, dengan demikian' plan asuransi pwa Dwi Guna merupakan gabungan
(combine) dari 2 fo dasar.@suransn jiwa yaitu pure endowment dan ferm
insurance atau yal nal dengan asuransi endowment. Dapat dilihat seperti

- tampak pada gam ah ini ;

Term Insurance

Meninggal sebelum x+n

PR WA T

\

x (tahun) x+n (tahun)

Pure Endowment Hidup Mencapai x+n tahun

Gambar : Aguransi Endowment

e |
B

" FERg

Premi Tunggal Bersih Endowment Murni (Pure Endowment)

. o Premi tunggal adalah Fembayaran premi yang hanya dilakukan satu kali

_pada saat kontrak asuransi disétujui, selanjutnya tidak ada pembayaran lagi.
' Endowmepg Murni disebut juga dana kehidupan adalah suatu kontrak

.gsuransi jiwa dimaria pemegapgg polis, mulai dari saat kontrak dimulai, sampai

dengan jangka' waktu tertentu tetap hidup, maka pemegang polis tersebut
menerima santunan sebesar- uang pertanggungan, akan tetapi jika pemegang polis
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d

d d d
Al =yEpy? oty Soxtd g pnoxtn ]

lx l.\’ I.\f X

Vv Y e, 0 Ay e
vil,
C,+Cpoy+Cpr bt Cpypp
Dx
4 oM M
D

Ay, : Menyatakan nilal tunai premi tunggal bersih asuransi berjangka (term - E__

insurance) untuk asuransi sebesar Rp. 1,00 pada usia x, selama
jangka waktu n tahun

Ay
\\

Jika nilai santunan sebesar Rp. UP, maka besau‘nya nilai tunai atau premi

tunggal bersih adalah : AV
&
P tunggal = UP. A1x:n \'—ﬂ\N
«'A\\»
; 5%

Anuitas AN

Anuitas, yaitu ke ajlban ang\suran yang harus dipenuhi selama dalam

periode tertentu (tahunz ester, triwulan, dan bulanan). Terdapat 2 macam
anuitas yaitu anuita p (annu:ty certain) dan anuitas hidup (life annuity),
sedangkan anuitas yand digunakan dalam menganalisis perhitungan premi disini
menggunakan anuitas hidup. Selain itu terdapat dua cara pembayaran premi, yaitu
pembayaran diawal dan diakhir periode.

Anuitas hidup berjangka, yaitu anuitas hidup dimana pembayaran dilakukan
pada jangka waktu tertentu. Anuitas akhir dari anuitas hidup berjangka ditulis
dengan simbol a,, sedangkan anuitas awal ditulis dengan simbol d ., Jika
orang yang berusia (x) tersebut meninggal sebefum mencapai n kali pembayaran
atau sebelum jangka waktu x+n, maka pembayaran tidak dilanjutkan (berhenti).
Maka jika kita lihat anuitas hidup berjangka ini merupakan gabungan dari
serangkaian endowment murni, dengan menggunakan fungsi komutasi maka
penurunan rumus adalah sebagai berikut :

?

Qyp =1Ex ¥ Ex+3Ec+ ... =

=vPh + V22Px +V SR i V' P
D D, D, D,

e x¥1 g x+2 + x+3 + + x+n
Dx DX DX DX
D,,,, +D, .+ D,“3 et Do

B,

X
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dengan menggunakan metoda komutasi

= (Nx+l Nx+n+1)
D

X
Hubungan anuitas awal ‘dan anuitas akhir pada anuitas berjangka ini
didapat rumus sebagai berikut :

a xn = 1 + a xn-1

Dari rumus-rumus diatas - diperoleh rumus anuitas hidup ber]angka untuk
pembayaran diawal penode (anuitas awé!)’faﬂ%iah sebagatﬁénkm' st ) :

ihd -..uv

a,, o | ’ + axm-i I e __ e ,

premi tunggal bersih as i jiwa na, dengan uang peltanggungan sebesar
UP dinotasikan denga alah ai berikut :

.Px:n =UP (A1x:
=vq,,+v’1|q,+ ......... +\/'n-1|qx+v"|,p,
_ My-Myip Dyip
UP( D, =+ D, )
My - Mx+n +Dyyp
D )
X
UP - :Uang Pertanggungan atau Santunan yang diharapkan

= : Premi Tunggal Bersih untuk seseorang yang berusia x tahun dengan
masa asuransi selama n tahun.

=UP(

Dari rumus-rumus,-fl'alaspun kita dapat melakukan perhitungan premi
tahunan untuk asuransi jiwa dwiguna yang dilakukan diawal tahun, dengan rumus
sebagai berikut : ;

o

N
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Ptahun x:n = P ( )

Ax:n

My-Mypn+tDyip
Dy

= UP
Nx 'Nx+n
Dy
=UP My -Myip+ Dyin

Ny -Nyin
1“" Wit

Sedangkan rumus untuk melakukan perhitungan pembayaran Premi di
Akhir Tahun asuransi jiwa dwiguna adalah sebagal berikut :

g At et g
Ax: n )
Fahunanxn = UP (=
x n \v
My -Myp + Dxt?
= UP D & O

x+1 ;,N?ﬂn-
o»émx
=UP M\ Mx+n+Dx¥39I}

%) Ny+1—Nxin+l

Analisis Premi Dibaya Beberapa Kall Setahun

Pembayaran yang dilakukan beberapa kali dalam setahun disebut juga
premi pecahan atau premi angsuran yaitu pembayaran premi yang dilakukan k kafi
dalam satu tahunnya, misal premi tengah tahunan, kwartal, atau bulanan, yang
dinotasikan dengan P®_ Akan tetapi pada prinsipnya adalah premn tahunan
dimana harus memenuhi persamaan dasar : .

(k)
Pt i wilharne
x:n (k)
x:n ;
=_I_ d(k)
(%)
ax:’l

dimana ;
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dengan menggunakan metoda komutasi

k-1
(k) = 4+ —_— ¥ E
ax:n ax:n 2k (1 n x)

_Nx'Nx+n k-1 1 Dx+n

+ =
P D, 2k D,
i
dvivgrey
Sy
dengan biaya (loading). )

A
=

Gross Premium = Netto Premé@? + Loading
N

Biaya merupakan penentuan besaniygiarip premi suatu plan asuransi jiwa
~ di samping premi resiko yang digunakan oleh perusahaan asuransi dalam

; iayai kelangsungan usahanya, misalkan ; biaya penutupan baru (provisi),
: N ;:-»-,“"!7’.: a penrieliharaan. o

Pt

P, £330k
Pt

Pl ko C
Rumus diatas disebut dengan metoda Present and Constant Method

Selain itu besarnya biaya juga dipengaruhi oleh panjang pendeknya jangka
waktu atau masa asuransi, artinya jika jangka waktu pertanggungannya pendek
maka loadingnya pun sangat besar, akan tetapi sebaliknya menjadi lebih murah.

Jumlah total premi’bruto yang dibayarkan beberapa kali dalam setahunnya
akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan premi tahunan. Hal
adanya keterlambatan sebagian pembayaran premi tahunan yang mengakibatkan
hilangnya sebagian pendapatan bunga. Selain itu pula frekuensi pembayaran
menentukan besarnya penambahan biaya.
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Kesimpulan
Setelah penulis lakukan penelitian terhadap objek penelitian, yaitu Analisis

Perhitungan Premi Asuransi Dwiguna yang penulis lakukan pada perusahaan

asuransi “x", maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Metoda komutasi atau simbol (deterministik), merupakan suatu metoda untuk
memudahkan perhitungan aritmatika yang panjang dalam menentukan premi
asuransi jiwa

2. Ada 3 faktor yang menentukan besarnya tarip premi asuransi jiwa, yaitu :

a. Tabel Mortalitas (Mortality Table) yang digunakan.

b. Tingkat Bunga (/nterest)

c. Biaya atau Loading (Expense).

Perbedaan tarip premi asuransi untuk jenis produk asuransi yang sama antara
satu perusahaan asuransi dengan yang lainnya adalah terletak pada kebijakan
dalam menentukan atau menetapkan biaya (loading) dan suku bunga.

3. Produk atau plan asuransi jiwa apapun sebenarnya kombinasi dari 3 dasar
asuransi, yaitu :

a. Endowment Murni (Pure Endowment)

b. Asuransi Seumur Hidup (Whole Life Insurance)

c. Asuransi Berjangka (Term Insurance)

Sedangkan asuransi jiwa Dwiguna merupakan gabungan dari Endowment Murni

dan Asuransi Berjangka atau yang dikenal dengan Endowment.

4. Asuransi berbeda dengan perjudian (gambling), perbedaannya adalah asuransi
bertujuan untuk memindahkan resiko individu kepada perusahaan asuransi dan
dapat dibuktikan secara matematis, sedangkan perjudian (gambling) tidak
mengurangi resiko akan tetapi menciptakan resiko.

1993. Matematika Asuransi Jiwa. The Res&arch Institute of Life
y Welfare. Tokyo, Japan.

9S%. Bumiputera. [

. Ghalia Indonesia. Jakarta.
ar Asuransi. PT. Rajagrafindo Persada.
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